
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalahnegara yang kaya denganberbagaisumberalam yang tersebardari 

SabangsampaiMerauke. Indonesia adalahNegarakepulauanterbesar di dunia yang terdiriatas 

17.504 pulaumemilikigarispantaihampir 25% garispantaiduniadengankekayaanflora, 

faunadanberbagaikekayaanalam yang ada baikdiatasmaupun di dalamlautnya (Prasiasa, 2013). 

SebagaiNegaramaritimeterbesar di dunia Indonesia mempunyai 150 spesiesikanhiuterbanyak di 

duniasertamemiliki 750 dari 850 spesieskarang yang ada di dunia. Namunpotensi-

potensitersebutmasihkurang di 

maksimalkanuntukmemberikanpeningkatanpendapatanmasyarakat. 

Denganpotensisebesaritu Indonesia memilikipeluang besar dalam sektor maritim. Peluang 

ini pun dapat dimaksimalkan selain dieksploitasi hasilnya namun dapat dieksploitasi 

keindahannya dengan bentuk pariwisata. Pengertian kepariwisataan menurutUndang-

undangNomor 10 Tahun 2009adalahberbagaimacamkegiatanwisata yang 

didukungolehberbagaifasilitassertapelayanan yang disediakanolehmasyarakat, pengusaha, 

pemerintahdanpemerintahdaerah. 

Sektor pariwisata secara luas adalah kegiatan rekreasi diluar domisili melepaskan diri dari 

pekerjaan rutin atau mencari suasana lain. Pariwisata telah menjadi bagian penting dari 

kebutuhan dasar masyarakat negara maju dan sebagian kecil masyarakat negara berkembang. 

Pariwisata semakin berkembang sejalan perubahan sosial, budaya, ekonomi, tekhnologi dan 

politik. Perkembangan dunia wisata diharapkan akan berdampak pada peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan, hal ini perlu didukung dengan tersedianya fasilitas-fasilitas umum 

pendukung industri pariwisata, di samping dengan terus memperbaiki daya tarik wisatawan 



yang ditawarkan. Pengembangan pariwisata diberbagai daerah di Indonesia sering menjadi 

masalah hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor dan terutama faktor yang lebih dominasi 

adalah faktor modal dan faktor tenaga kerja yang professional. Hal ini diakibatkan karena 

kurangnya peran pemerintah dalam upaya untuk mendukung pengembangan pariwisata ini 

secara professional sehingga pariwisata tidak berkembang pesat. Dengan mendukung 

pengembangan pariwisata berbasis masyarakat, jenis wisata ini mampu menjual potensi-

potensi yang jarang dilirik pelaku wisata lainnya. Potensi-potensi tersebut dapat berupa 

keunggulan khas daerahnya maupun atraksi wisata (daya tarik dari suatu objek parwisata)  

yang khas dari daerahnya yang dapat memperkaya keanekaragaman budaya.  

Keberadaaanpariwisata di Indonesia sangatpenting, mengingat Indonesia 

memilikibanyakkekayaanalam yang melimpah. 

Tentunyakekayaanalamakanmenunjangperkembanganpariwisata di Indonesia. 

Disetiapdaerahmemilikidaerahwisatadankekayaanbudaya yang berbeda, halini yang 

menjadikannyasebagaidayatariksendiripadamasing-masingdaerah. 

Pengembangansektorpariwisatasangatpenting, karena 

dapatmenambahdevisabagiNegarakhususnyabagidaerah 

yangbersangkutanakanmenjadisumberkontribusipemasukanpendapatandaerah.Terutamadenga

nadanyaotonomidaerahdapatmembukakebebasandaerahuntukmenggalipotensidanmengemban

gkanpotensi yang dimilikidiharapkanmampumemberikannilaitambahbagipendapatandaerah. 

Dengan keberagaman sumberdaya alam yang dimiliki oleh Indonesia, seperti potensi 

alam, flora, fauna, dan keindahan alam yang bentuknya berkepulauan kaya akan adat istiadat, 

kebudayaan dan bahasa sehingga memiliki daya tarik yang menarik untuk dikunjungi oleh 

wisatawan domestik maupun manca negara. Daya tarik ini mendorong pemerintah untuk 

mendirikan industri sektor pariwisata ( dalam Anasthacia, Mateka 2014). 



Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, 

dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau 

keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, 

dan ilmu (dalam Levinanda,  Spillane, 2015). 

Wilayah KabupatenSumenepmerupakandaerah yang 

terdiriataswilayahdaratandankepulauan. IbukotaKabupatenSumenepberada di Kota 

SumenepyaituwilayahdaratanPulau Madura BagianTimur. Wilayah 

kepulauannyasangatbanyakyaitusekitar 126 pulaukecilmenyebar di laut yang 

berbatasandenganPulau Kalimantan dan Bali. 

Kedudukanwilayahdaratansangatstrategisdengantingkataksesibilitas yang 

tinggidalamkonteksPulau Madura karenaberada di jalurpantaiselatanPulau Madura.  

KarakteristikfisikKabupatenSumenepkhususnyawilayahdaratandilihatdariposisigeografister

letakpadalokasi yang strategiskarenaberada di pinggiranpantaidengantingkataksesibilitas yang 

tinggi, baiklautanmaupundaratan. Dalamkonstelasi regional termasukdalamSatuan Wilayah 

PengembanganJawaTimuryaitu SWPdengannama Madura danKepulauan yang 

meliputiKabupatenSumenep, SampangdanPamekasan. SWP 

inidiarahkanuntukfungsikawasanpertanian, peternakan, perkebunandanpenggaramansumenep. 

Secaraadministratif, KabupatenSumenepterdiriatas 27 wilayahkecamatan, 328 

desadan4kelurahan yang 

tersebarkeseluruhwilayahkabupatendengankarakteristikwilayahdaratandankepulauan (RTRW) 

KabupatenSumenepTahun 2006-2016). 

Pariwisatamerupakansalahsatupotensiunggulan di KabupatenSumenep. Hal 

inididukungdenganadanyakebijakanDinasPariwisatadanKebudayaanKabupatenSumenep, 

yaitupeningkatandayasaingbidangpariwisatadankebudayaansebagaisumberpenghasilandaerah



dankesejahteraanmasyarakatdenganprogrampenggalianpotensiwisatadanbudaya di 

KabupatenSumenep, yang keduaadalahpeningkatansaranadanprasaranawisatadanbudaya. 

KebijakanDinasPariwisatatersebutmerupakan 

penjabarandarivisipembangunanKabupatenSumenep 2010-2014 

salahsatunyayaitupengembangansektorpariwisata yang berwawasanlingkungan. Wilayah 

inidulunyamerupakanwilayahbagiankerajaan-kerajaanbesar yang berpusat di PulauJawa, 

seperti KerajaanShingasari, Majapahit, Demak, sertaMataram. Sumenepsaat 

inimerupakansalahsatudestinasitujuanwisata di JawaTimur, Khususnya Madura. 

AksesmenujuSumenepbegitumudah, 

bisadilaluibaikmenggunakandengankendaraanpribadimaupunumum. 

TerlebihsetelahdiresmikannyaJembatanSuramadu yang menghubungkanPulauJawadanPulau 

Madura. Waktutempuhuntukmenujudaerahiniterasabegitusingkatdenganakses yang 

begitumudah. KabupatenSumenep yang area 

geografinyadikelilingiolehbeberapaselatdanlautanseringmenjadipersinggahankapal-

kapalpesiarInternasional yang lewat. 

Pariwisata tersebut menjadi tujuan wisata para wisatawan baik lokal maupun manca 

negara. Besarnya wisatawan yang mengunjungi wisata yang ada di Kabupaten Sumenep dapat 

memperlihatkan minat dari wisatawan terhadap potensi wisata yang ada di Kabupaten 

Sumenep berikut tabel jumlah wisata 3 obyek wisata tertinggi kabupaten sumenep: 

Tabel 1.1 

Jumlah Wisatawan 3 Obyek Wisata Tertinggi Kabupaten Sumenep Tahun (2015) 

No. Obyek Wisata 

Tahun 2015 

Wistawan 

Mancanegara 

Wisatawan 

Nusantara 



1 Museum/keraton 165 43.603 

2 Pantailombang 131 62.494 

3 Pantaislopeng 40 37.795 

  Sumber: Dinaskebudayaan, pariwisata, pemuda, danolahraga (Disbudparpora) Kabupaten Sumenep, 2015 

 Perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten Sumenep saat ini masih kurang merata 

hal ini dapat dilihat dari jumlah wisatawan yang berkunjung terbesar pada 3 obyek wisata yaitu 

museum/keraton, Pantai Lombang, Pantai Slopeng . Sedangkan obyek wisata yang ada 

ditawarkan di Kabupaten Sumenep cukup bervariasi. Hal tersebut terjadi karena kurang 

optimalnya keberadaan komponen pendukung sektor pariwisata yaitu atraksi, fasilitas dan 

aksesbilitas (Anggoro  2006). 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa yang mempunyai daya tarik cukup tinggi terhadap 

wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara Kabupaten Sumenep terhadap satu obyek 

wisata alam yaitu Pantai Lombang. Dengan demikian, untuk mempertahankan bahkan 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Sumenep ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat wisatawan untuk berkunjung ke obyek wisata alam yang ada di 

Kabupaten Sumenep, seperti obyek dan daya tarik wisata (ODTW), pelayanan, fasilitas, dan 

keamanan (Suwantoro, 1997) 

Oleh karena itu penelitian faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi tingkat kunjungan 

ini sangatlah perlu dilakukan sebagai upaya mengoptimalkan pengelola wisata yang ada di 

Kabupaten Sumenep. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk 

menganalisis dan melakukan penelitian yang berjudul “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI INTENSITAS KUNJUGAN DI SEKTOR PARIWISATA ALAM KABUPATEN 

SUMENEP” (Studi Kasus Wisata Alam Pantai Lombang di Kabupaten Sumenep). 

1.2 Rumusan Masalah 



Dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

Apakah obyek dan daya tarik wisata (ODTW), pelayanan, fasilitas, dan keamanan berpengaruh 

terhadap intensitas kunjungan yang datang ke wisata alam Pantai Pombang di Kabupaten 

Sumenep? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor obyek dan daya tarik wisata (ODTW), pelayanan, 

fasilitas dan keamanan terhadap intensitas kunjungan yang datang ke wista alam Pantai 

Lombang kabupaten Sumenep. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Sektor 

Pariwisata di Kabupaten Sumenep, antara lain: 

1. Bagi peneliti 

a) Untuk mengetahui sejauh mana persamaan dan perbedaan yang tampak antara 

teori yang di peroleh di bangku kuliah dengan praktek di lapangan. 

b) Merupakan usaha belajar yang praktis dari hasil penelitian atau riset yang di peroleh 

di bangku kuliah. 

2. Bagi pemerintah  

a) Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan yang di ambil 

dan berkaitan dengan potensi pariwisata yang ada di Kabupaten Sumenep. 



b) Dapat di jadikan acuan untuk mengembangkan potensi daerah, supaya 

pertumbuhan ekonomi di daerah kabupaten sumenep menjadi lebih baik. 

3. Bagi pihak lain yang berkepentingan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan tambahan 

pengetahuan di bidang perencanaan khususnya ODTW, pelayanan, fasilitas dan 

keamanan. 

 

1.5 Sistematika Skripsi 

 Penulisanskripsidisusununtukmenguraikan ide pokokpadamasing-masingbab yang 

satudenganbablainnya. Makasecararingkaspenulisanskripsiinidisusunsebagaiberikut : 

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab inimemberikangambaranringkasmengenaikeseluruhanaspek yang 

akandibahasdalamskripsi, yaitulatarbelakangmasalah, perumusanmasalah, 

tujuanpenelitian, manfaatpenelitian, dansistematikapenulisanskripsi. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab iniberisimengenaiteori-teori yang dapatmelatarbelakangipenelitianini, 

dimanalandasanteoriinidiperolehdari masa perkuliahanmaupunliteratur-literatur yang 

dapatdijadikansebagaidasarpedomanpenelitian. 

Bagianselanjutnyamengenaitinjaunpustakaterdapatpenelitiansebelumnya yang 

menjelaskanletakpersamaandanperbedaanantarapenelitiansebelunmnyadenganpeneliti

an yang dilakukanpenulis. Bagianakhirdaribab 2 iniadalah model analisis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Dalambabinimembahastentangmetodologipenelitian yang 

menjelaskantentangbagaimanapenelitianinidilaksanakan, 



yaitutentangpendekatanpenelitian, identifikasivariabel, definisioperasionalvariabel, jenis 

data, sumber data, metodepengumpulan data, danteknikanalisis. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab iniberisipembahasanmengenaipermasalahan yang diangkatdalampenelitian. 

PembahasandimulaidenganmendiskripsikanmasalahstudisecaraumumkabupatenSumen

epdankecamatan-kecamatandidalamnya, 

kemudiandilanjutkandenganhasildeskripsimengenaigambarankarakteristikperekonomian

ditiapkecamatan, 

sektorpariwisataditiapkecamatandanpertumbuhanekonomidaerahuntukmendukungperek

onomian di kabupatenSumenep. 

Bagianterakhirpadababiniberupapembahasantentangpermasalahandenganberdasarkan 

data yang ada, sertamenganalisanyadenganteknikanalisis yang sudahada. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagianbabinimerupakanbabterakhirdaripenulisanskripsiini, 

dimanababiniterdiridarikesimpulan yang diperolehdaripenelitian yang 

telahdilakukanserta saran-saran yang diberikanolehpenulis.  

DaftarPustaka 

Lampiran 

 

 

 

 



 


